BAB V

KESIMPULAN

Sektor ekonomi yang menjadi landasan utama dalam hubungan antar
negara, membuat permasalahan dalam sektor ekonomi menjadi pusat perhatian
dalam dunia Internasional. Krisis ekonomi sebagai tingkatan tertinggi dalam
masalah ekonomi setidaknya telah melanda dunia tiga kali paska era perang dingin.
Kebutuhan akan sebuah bentuk kerjasama khusus untuk menangani krisis ekonomi
dijawab dengan terbentuknya G20 paska krisis Asia 1998-1999. G20 pun
mengalami kenaikan tingkat menjadi summit saat menghadapi krisis Amerika
Serikat tahun 2008. Namun, saat menghadapi krisis yang melanda Eropa pada 2010,
terlihat sebuah kekosongan peran yang dimainkan oleh G20. G20 tidak melakukan
penanganan krisis Eropa seperti yang dilakukannya pada krisis Amerika Serikat.
Hal ini mendorong penulis untuk membuat sebuah rumusan masalah yaitu
bagaimana G20 sebagai penangan krisis menjadi enggan dalam menangani Kkrisis
eurozone? Teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah teori liberalisme
institusionalis yang dicetuskan oleh Robert O.Keohane.

Dalam menjawab pertanyaan penelitian diatas, penulis menemukan
beberapa faktor yang membuat G20 enggan dalam menangani Krisis zona euro.
Faktor penyebab pertama adalah adanya kepentingan-kepentingan negara G20 di
dalam IMF, kedua adalah faktor dari kepentingan Amerika Serikat dan Uni Eropa
dalam menangani krisis euro dan ketiga adalah adanya hambatan struktural bagi

G20 untuk menangani Krisis euro.
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Kepentingan-kepentingan negara berkembang yang tergabung di dalam
G20, terutama BRICS, telah mendorong G20 untuk memberikan ruang kepada IMF
dalam menyelesaikan krisis euro ini. BRICS memanfaatkan peluang untuk
mendorong reformasi IMF di saat Amerika Serikat masih belum pulih paska krisis
ekonomi 2008. Dukungan kuat dari negara-negara berkembang G20 non-BRICS
juga semakin mempercepat reformasi IMF tersebut. Hasilnya adalah BRICS
berhasil untuk meningkatkan pengaruh mereka di dalam kuota voting IMF melalui

pemberian komitmen kepada IMF yang digunakan untuk membiayai krisis euro.

Sedangkan kepentingan Amerika Serikat dalam penyelesaian krisis ini
adalah untuk secepatnya menyelesaikan krisis ekonomi ini tanpa Amerika Serikat
harus memberikan sumber daya finansial apapun. Krisis euro ini mempunyai
pengaruh yang besar bagi Amerika Serikat. Dalam bidang ekonomi, Eropa
merupakan partner dagang nomor satu bagi Amerika Serikat dimana krisis Eropa
tentu saja dapat mengganggu perekonomian Amerika yang dalam pemulihan.
Dalam bidang politik, krisis ini dapat mengancam terjadinya disintegrasi Eropa
yang membuat Amerika Serikat dapat kehilangan dukungan politiknya di regional
tersebut. Sedangkan kepentingan Uni Eropa dalam menangani krisis ini adalah jelas
untuk dengan segera menyelesaikan Krisis ini sesuai dengan mandat dari

pembentukan Uni Eropa dalam Treaty of the European Union.

Hambatan struktural yang harus dihadapi G20 juga menjadi hal yang
mendorong G20 tidak menangani krisis ini secara langsung. Yunani sebagai negara
sumber krisis, tidak berada dalam keanggotaan G20 dan hanya terwakili oleh Uni

Eropa sebagai organisasi regional di dalam G20. Struktur ini membuat kebijakan
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G20 menjadi tidak efektif dalam mengintervensi kebijakan domestik Yunani.
Kebijakan G20 setidaknya harus menggunakan Uni Eropa dan negara-negara Eropa
yang ada di G20 untuk menekan Yunani. Kemudian, struktur perekonomian di
dalam negara-negara zona euro termasuk Yunani mempunyai keunikan dimana
kebijakan moneter dan fiskal berada pada otoritas yang berbeda. Kebijakan moneter
negara-negara pengguna euro dikuasai oleh Bank Sentral Eropa sedangkan
kebijakan fiskal masih dikuasai oleh masing-masing negara. Kedua hal ini tentu
saja mendorong G20 untuk menyerahkan penanganan krisis ini kepada Uni Eropa
yang dianggap dapat mengintervensi lebih cepat kebijakan domestik negara-

negaranya dan lebih memahami struktur perekonomiannya sendiri.

Melalui penelitian skripsi ini, penulis berkesimpulan bahwa adanya
kontestasi kepentingan antara BRICS, Amerika Serikat dan Uni Eropa di dalam
tubuh G20 membuat G20 menjadi enggan dalam melakukan penanganan krisis di
eurozone. Hal ini turut ditambah dengan faktor hambatan struktural yang harus
dihadapi G20 ketika berhadapan dengan negara sumber krisis yang bukan
merupakan anggotanya. Hal ini tentu saja perlu dipertimbangkan oleh aktor-aktor
G20 agar G20 dapat beradaptasi menjadi lebih efektif dalam menghadapi berbagai

hambatan dalam menyelesaikan kedepannya.
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